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MOTTO

Thereis nothing out of the text
(Jacques Derrida)
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TRANSLITERASI

A. Transliterasi

| =a L =t

< =b L =z

< =t ¢ —

= =3 d =gh
d =] . =f

z =h 3 =q
d = kh ) =k
2 =d J =

3 =7 . =m
2 =T O =n
J =z K} =W
o =s 2 =h
o =sy . =
e =8 ¢ =y
o= =d

- Untuk vokal tunggal,difthong (rangkap) danmaddah penulisannya

sebagai berikut:

Vokal tunggal Difthong Maddah
=a Sl =ai a= a panjang
b= 5 =au 1 =i panjang
I=u @ = U panjang

- Untuk tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, sepéii:=
rabbanz

- Kemudian dalam transliterasi ini, kata sandang ydiguti oleh huruf
syamsiyyahatau hurufgamariyyah penulis samakan, yakni al, untuk

mempermudah penulisan.
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Contoh:
J=_ = al-Rajul
suudl = al-Sayyidah

- Ya’' nisbatyang terletak di akhir kata, ditulis dengan mengdan tanda
panjang fhadd di atasnya dan yang terletak di sebelum hurufirakh
ditulis dua huruf.
Contoh:
o= ditulis ‘aral
4n e ditulis ‘arabiyyah

- Adapun penulisanta’ mabgirah (=) pada akhir lafazh tetap ditulis
dengart. Sedangkan taharhirah (3) pada akhir lafazh yang bersambung
dengan lafazh lain (menjadiu/af) dantarkib idafah, maka tetap tertulis
t. Namun jika lafazhnya tidak bersambung atau bies#indiri, maka
ditulis dengarh.
Contoh:
<y ditulisdirasat
a=dll s ditulis jannat al-nafm

-

Ay ditulismadrasah

B. Singkatan
AS. =alu agle
cet. = cetakan
H. = tahun Hijriyyah
M. = tahun Masehi
QS. = al-Qur’an Surah
SAW.  =alusale 4l la
SWT. =il glagw
t.t. = tanpa tempat

t.th. = tanpa tahun
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ABSTRAK

Penelitian ini digunakan untuk membedah logosentisialar al-Qur'an
yang secara tradisi diwariskan turun-temurun (brivehyah). Makna yang
disampaikan Nabi, sahabat, tabi'in dan ulama meérgaddaran (refrent), dan
dianggap sebagai kebenaran akhir yang tidak bolkhtikl Atas dasar ini
terjadilah Unifikasi tafsir fhonophonic exege$issebagai upaya melestarikan
maksud Tuhan yang telah diinterpretasikan oleh Nabi

Setelah nabi wafat, otoritas tafsir diampu oletapahabat sebagai orang
yang dianggap paling mengetahui maksud Nabi. Nadiukalangan sahabat
mulai terjadi hierarki pemahaman terhadap al-Qurgang menjadi rujukan
utamanya yakni Khulafaur Rasidin, diikuti Ibnu Alsbalbnu Mas'ud dan
seterusnya. Dan pada akhirnya di kalangan tabilamadanya klasifikasi
madzhab tafsir. Klasifikasi ini terjadi karena rgafpengajaran) tafsir yang
berbeda, misalkan Ibnu Abbas yang mengamalkarr @ifdMakkah—kemudian
disebut Madzhab Makkah. Pengikutnya seperti Ikrinhahjahid, ‘Atha’ Ibn Abu
Riyah dan lainnya. Klasifikasi ini juga dipengartd@rena struktur nalar yang
dibangun masyarakat Arab bersifat kesukuehbd]).

Praktik pengamalan tafsir dalam kategori madzhalilahn pada
perkembangan selanjutnya sampai ranah politiswsliglan menjadikan tafsir
sebagai dalih pembenaran atas doktrin madzhabnydtaidah merupakan
contoh representatifdari madzhab ini.

Menilik iklim pemikiran keagamaan dewasa ini, nal@ebagian
masyarakat muslim masih berjalan dengan pola yamgas-menganggap al-
Qur'an sudah selesai ditafsirkan oleh para ulamalabellu. Mulai dari
kebudayaan, sistem pemerintahan, dari segi ekorsmsial, politik dan lainnya
harus sesuai dengan kultur Arab. Sehingga genesa&injutnya harus
menyesuaikan apa yang sudah dipikirkan. Asumsahnjlang melatar belakangi
logosentrisme pemikiran Islam di setiap aspek.

Model Nalar semacam inilah yang menjadikan nalar’au bersifat
dogmatis,Qothi’, menutup diri dari keilmuan interdisipliner danridang kali

gagal meretas problematika zaman. Atas dasar laigtupembendaharaan model
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tafsir al-Quran mengalami stagnasi serta miskintaselogi. Dengan begitu,
nalar al-Quran mudah dimonopoli madzhab tertentngy sarat kepentingan.
Kristalisasi nalar tak mampu mendialogkan al-Qur@engan realitas. Oleh
karenanya dibutuhkan dekonstruksi Jacques Dermdiakumembongkar wacana
logosentrisme nalar al-Qur'an. Sebab logosentrisnemgisyaratkan kebenaran
absolut. Derrida berasumsi makna hanya bisa digeralari interektualitas
tanda.Derrida mengajak untuk melampaui strukturais(post-strukturalisme)
sebagai kritik terhadap dominasi subyek, histarisismakna dan filsafat.
Dekonstruksi nalar Qur'an ini dilakukan untuk malitdan membedakan
aspek Islam yang universal dan aspek Islam yangifaetokal dan temporal,
sehingga tidak menyempitkan nalar untuk memprokeksial-Qur'an sebagai

petunjuk yang berlaku di sepanjang zaman.
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